Amnon, anak sulungnya, memperkosa Tamar, saudara tirinya; Absalom, kakak Tamar, marah dan membunuh Amnon; lalu Amnon merebuh tahta ayahnya dan 'meniduri' gundik-gundiknya di depan banyak orang. Ingat ! "...tanpa kekudusan tidak seorangpun akan melihat Tuha." (Ibrani 12:14).
DISKUSI : Menurut saudara, apa itu menjaga kesucian ?

KESIMPULAN :

Untuk menjadi semakin kuat dalam Tuhan, dibutuhkan dua hal utama bagi kehidupan kita, yaitu: pertama, mengenal Kristus yang adalah rahasia Allah; kedua, bersekutu dan bersatu dalam jemaat lokal sebagai tubuh Kristus. Dalam kedua hal itulah terdapat kunci yang menjadikan kita semakin lama semakin kuat dalam Tuhan. Amin
POKOK DOA SYAFAAT

Dukung Dalam Doa:
1. Ketua Umum Sinode Gereja Betesda Indonesia Pdt. Prof.Dr.Ir. Bambang Yudho,M.Sc.,DCL.,D.Th.,Ph.D beserta Keluarga kiranya hikmat, rahmat dan Pimpinan Tuhan  senantiasa menyertai di dalam pelayanan dan segala hal yang dikerjakan.

2. Segenap Pegurus Majelis Pekerja Sinode (MPS) dan Majelis Pekerja Daerah (MPD) kiranya pimpinan Tuhan hikmat marifat dan pimpinan Roh kudus senantiasa menyertai.  

3. Gereja-Gereja  Betesda Indonesia, Gembala, Pengerja  dan seluruh jemaat mulai dari Sabang sampai Merauke.
4. Bangsa dan negara, kota kita dan pemerintahan yang ada.
Pokok – Pokok Doa Untuk Kebutuhan Gereja Masing – Masing
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Motto FA : Kesatuan Hati, Tumbuh Bersama & Memenangkan Jiwa.
SEMAKIN KUAT DI DALAM TUHAN
Mazmur 84:8 – “Mereka berjalan makin lama makin kuat, hendak menghadap Allah di Sion.” Biasanya jika kita semakin lama bekerja, beraktifitas, pasti tubuh kita menjadi lemah. Bangsa Israel berjalan makin lama makin kuat. Mengapa dan apa rahasia Bangsa Israel berjalan makin lama makin kuat ? Ada 5 hal yang membuat kita makin kuat dalam Tuhan, yaitu:
1. MEMILIKI JIWA YANG RINDU MEMULIAKAN NAMA TUHAN. 
Mazmur 84:2 – “(84-3) Jiwaku hancur karena merindukan pelataran-pelataran TUHAN; hatiku dan dagingku bersorak-sorai kepada Allah yang hidup.” Bangsa Israel atau bani Korah memuliakan nama Tuhan dengan sunguh-sunguh. Kita dapat merubah gaya hidup kita yang harus memuliakan Tuhan dengan sunguh-sunguh. Muliakan Tuhan sampai hati kita hancur dan hadirat Tuhan turun. Persekutuan dengan Tuhan sangatlah penting bagi kita, inilah yang menjadi kekuatan bagi kita. Apalagi di masa pandemi covid-19, iman kita benar-benar di uji apakah kita memiliki kerinduan untuk memuliakan Tuhan.
DISKUSI : Bagaimana saudara mengekspresikan kerinduan saudara dalam memuliakan nama Tuhan ?

2. MELAKUKAN KEBENARAN FIRMAN TUHAN.
2 Timotius 3:14,15 – “ 14 Tetapi hendaklah engkau tetap berpegang pada kebenaran yang telah engkau terima dan engkau yakini, dengan selalu mengingat orang yang telah mengajarkannya kepadamu.

15  Ingatlah juga bahwa dari kecil engkau sudah mengenal Kitab Suci yang dapat memberi hikmat kepadamu dan menuntun engkau kepada keselamatan oleh iman kepada Kristus Yesus.” Firman Tuhan berguna untuk mengarahkan dan menuntun hidup kita, supaya kita tetap lurus berjalan sebagai manusia kepunyaan Allah. Kita membutuhkan tuntunan dan arahan. Supaya kita tetap focus pada tujuan kehidupan kita sebagai seorang Kristen. Jangan sampai kita merasa sudah berjalan dalam kebenaran, padahal kita sudah salah jalan atau salah alur.  Selain itu Firman Tuhan menjaga kita dari ajaran sesat. Dalam hidup ini, kita juga harus berhati-hati akan ajaran sesat yang dapat membuat kita tersesat. Yaitu ajaran sesat yang mengatasnamakan Firman Tuhan ataupun yang memperalat Firman Tuhan. Sepertinya kita diarahkan tentang suatu kebenaran justru kita dibawa kepada kesesatan
DISIKUSI : Bagaimana saudara mengetahui jika sedang tidak melakukan kebenaran ?

3. MENGANDALKAN TUHAN
Mazmur 84:5 – “(84-6) Berbahagialah manusia yang kekuatannya di dalam Engkau, yang berhasrat mengadakan ziarah !“ Jangan lupa untuk mengandalkan Tuhan disetiap langkah awal atau disetiap apapun yang akan kita keriakan. Bangsa Israel selalu mengandalkan Tuhan disetiap apa yang akan mereka kerjakan. Dalam segala sesuatu Tuhan yang menentukan, andalkan Tuhan dalam segala sesuatu karena Tuhan itu baik. Iika kita mengandalkan Tuhan maka Tuhan tidak akan meninggalkan kita.
DISKUSI : Berikan contoh hidup mengandalkan Tuhan !

4. MEMILIKI CARA BERFIKIR SECARA ROHANI.

Filipi 2:5:”Hendaklah kamu dalam hidupmu bersama, menaruh pikiran dan perasaan yang terdapat juga dalam Kristus Yesus”.

Manusia diciptakan menurut gambar dan teladan Allah, tetapi dosa telah membuat gambar diri manusia menjadi rusak. Pada waktu seseorang menerima Yesus sebagai Tuhan dan Juruslamatnya, gambar yang telah rusak itu dipulihkan sehingga orang itu disebut lahir baru. Setelah lahir baru, ada proses panjang yang harus dijalani agar semua karakter yang tidak baik dan pikiran berdosa dapat dipulihkan menjadi seperti yang Tuhan mau. Pemulihan sampai seseorang memiliki pikiran dan perasaan Kristus hanya dapat terjadi kalau orang itu banyak bergaul dengan Tuhan. Bergaul dengan Tuhan adalah banyak diam dalam hadirat Tuhan dengan membaca firmanNya, berdoa, memuji dan menyembah Tuhan dan bercakap-cakap dengan Tuhan. Akan terjadi transfer pikiran, perasaan dan kehendak Tuhan dalam hidup orang itu. Dimasa yang semakin jahat ini, betapa pentingnya kita hidup didalam tuntunan dan kehendak Tuhan karena hal ini akan meluputkan kita dari banyak kesusahan.
DISKUSI : Berapa banya saudara memberikan waktu bergaul dengan Tuhan dalam sehari ? 

5. HIDUP DALAM KESUCIAN DAN KEKUDUSAN. 
1 Korintus 6:18 – “Jauhkanlah dirimu dari percabulan! Setiap dosa lain yang dilakukan manusia, terjadi di luar dirinya. Tetapi orang yang melakukan percabulan berdosa terhadap dirinya sendiri." Ditegaskan bahwa setiap dosa yang dilakukan manusia terjadi diluar dirinya, namun orang yang melakukan pencabulan atau dosa seksual lainnya berdosa terhadap dirinya sendiri. Berhati-hatilah karena seringkali Iblis menggunakan perangkap seks ini untuk menjatuhkan iman orang Kristen. Terlebih bagi para hamba Tuhan dan pemimpin-pemimpin rohani, jangan pernah merasa kuat! "Sebab itu siapa yang menyangka, bahwa ia teguh berdiri, hati-hatilah supaya ia jangan jatuh !" (1 Korintus 10:12). 
Contoh dalam Alkitab: Simson dan Daud, keduanya jatuh dalam perangkap dosa seks ini dan harus menanggung akibat yang fatal. Mata Simson dibutakan, menjadi bahan tertawaan serta dijadikan budak orang Filistin. Daud, keluarganya berantakan karena perselingkuhannya dengan Betsyeba: 
Ayat Sebelumnya :


(diucapkan kembali)





1 Yohanes 4:1





“Saudara-saudaraku yang kekasih, janganlah percaya akan setiap roh, tetapi ujilah roh-roh itu, apakah mereka berasal dari Allah; sebab banyak nabi-nabi palsu yang telah muncul dan pergi ke seluruh dunia.”
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